BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Peristiwa penyebaran berita hoax yang sedang marak terjadi di Indonesia
menyebabkan keresahan di masyarakat. Hal ini dapat di sikapi oleh para
pengguna media sosial agar menjadi netter yang cerdas dan lebih selektif
serta berhati-hati akan segala berita atau pun informasi yang tersebar.
Diharapkan pula untuk tidak langsung percaya dari berita atau informasi
yang diterima. Pemerintah diharapkan lebih cepat lagi merespon hoax
yang beredar dimasyarakat sehingga dapat meminimalisasi kegaduhan
atau keresahan yang terjadi dimasyrakat dan Pemerintah harus lebih giat
lagi mensosialisasikan UU ITE agar masyarakat lebih paham lagi cara
menggunakan media sosial dan internet dengan cerdas dan bijaksana,
diharapkan internet digunakan untuk kebaikan hidup dan membaikkan
kehidupan. Dan masih diperlukan penelitian yang lebih lanjut mengenai

penelitian ini.

Pola-pola kejahatan penyebaran informasi bohong dapat didesain
sedemikian rupa karena rumusan UU ITE yang masih lemah. Penyebar
informasi palsu (hoax) seakan-akan menjadi tumbal dalam perbuatan
penyebaran hoax, setelah pelaku pertama memproduksi informasi, pelaku-
pelaku berikutnya dengan sengaja atau tidak sengaja menyebarluaskan
sehingga orang-orang yang tidak tahu menjadi tahu. Walaupun pelaku ke
dua dan pelaku selanjutnya juga mempunyai kesalahan, yakni
menyebarkan hoax, namun seringkali penyebar pertama saja lah yang
menjadi tumbal. Dan inilah prosedur penyebaran isu yang sangat mujarab

di era teknologi ini.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan sebelumnya, terkait deengan

permasalahan Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pembuat dan
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Penyebar Berita Palsu (Hoax) Berdasarkan Pasal 28 Undang Undang No.
11 Tahun 2008, maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Pasal 28 UU ITE, yang berbunyi:

“(1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang
mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi
Elektronik.

(2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan
rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau
kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku,
agama, ras, dan antargolongan (SARA).”

Dari peraturan di atas, Penulis menyimpulkan bahwa beberapa hal
dari Pasal tersebut masih belum jelas atau sumir. Berdasarkan
kasus-kasus hoax yang terjadi di Indonesia, pelaku atau penyebar
hoax masih dapat bergerak bebas. Pelaku yang dicari oleh penegak
hukum seringnya adalah pelaku atau penyebar hoax yang
membuat berita tersebut atau Pelaku Pertama saja. Padahal hoax
terjadi akibat tombol share dan tidak menutup kemungkinan
bahwa hoax tersebut di-edit oleh pihak lain sehingga berita
tersebut lebih heboh dan menimbulkan akibat yang disebut oleh
Pasal 28 ayat (1) dan Pasal 28 ayat (2).

Kalimat “rasa kebencian” yang tercantum dalam Pasal 28 ayat (2)
UU ITE juga sangat subjektif. Tidak disebutkan ukuran kebencian
seperti apakah yang dapat dikenakan Ketentusn Pidana dalam UU
ITE.

2. Terkait dengan delneeming, bahwa adanya kata “menyebarkan”
pada Pasal 28 UU ITE yang berarti menghamburkan, menyiarkan,
menabur, membagi-bagikan dan mengirimkan. Dalam pengertian
ini, semua orang yang hanya membagikan (share) informasi pun
termasuk sebagai "penyebar". Siapa yang dapat dikenakan Pasal
Ketentuan Pidana, yakni Pasal 45 UU ITE, apakah Pelaku pertama

saja, atau Pelaku ke-sekian yang melakukan penyebaran informasi
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1. Saran

palsu (hoax) tersebut? Artinya apabila kita melakukan penafsiran
gramatikal terhadap Pasal 28 UU ITE, dapat menimbulkan
penafsiran ganda dimana hal ini dapat menyebabkan

ketidakpastian hukum.

Dari kesimpulan di atas, saran yang akan penulis kemukakan adalah:

a)

b)

Sanksi dalam peraturan perundang-undangan yang diberikan
seharusnya lebih diperhatikan dan diberi seadil-adilnya karena
modus kejahatan melalui media elektronik sangat mudah dilakukan
dan telah terjadi peningkatan dari tahun ke tahun maka pemberian
efek jeranya harus lebih optimal.

Pemerintah beserta berbagai provider penyedia layanan akses
internet dan departemen Komunikasi dan Informasi (KOMINFO)
lebih intens dalam mengamati dan memblokir akun-akun atau
website penyebar informasi palsu (hoax) yang terindikasi
melakukan penyebaran informasi palsu atau bahkan perbuatan
melanggar hukum lainnya.

Bila pemerintah beserta Kepolisian RI serius untuk memburu
penyebar isu hoax, langkah paling pertama adalah harus diusulkan
segera untuk merevisi UU ITE yang ada. Tangkap sederet
penyebar isu mulai dari pelaku pertama hingga pelaku ke sekian
yang telah punya andil menjadikan masyarakat yang tidak tahu
menjadi tahu, sebagai efek dari "menyebarkan™ (membagikan
lewat tombol share). Bila UU ITE tidak direvisi, maka dari
sederetan pelaku, tumbal-tumbal permasalahan informasi menjadi
korban kepentingan para konspirator tingkat tinggi sehingga upaya

pemburuan pun akan terus gagal.
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